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Dioscorea pentaphylla L. tubers, locally known as tomboreso tubers by Indonesian people, grow wild
in forests in various parts of Indonesia but are not well-underutilized. This article aims to
comprehensively review the phytochemistry, nutritional, anti-nutritional, and bioactivity of
tomboreso tubers. The method used is a literature study with a database of online articles
downloaded from Google Scholar related to the topic discussed. Various earlier studies reported
that tomboreso tubers are rich in phytochemical compounds, such as alkaloids, flavonoids,
polyphenols, terpenoids, tannins, glycosides, and saponins. Tomboreso tubers are also rich in
complete nutritional content, such as protein content (1.69-9.20%), fat (0.14-6.24%), fiber (1.28-
7.24%), starch (3.71-61.26%), minerals, amino acids, and fatty acids. Furthermore, tomboreso tubers
also contain anti-nutritional compounds that are less beneficial to health, such as tannins, oxalates,
hydrogen cyanide, phenols, flavonoids, phytates, a-amylase inhibitors, and trypsin inhibitors.
Tomboreso tubers have been shown to have various biological activities, such as anti-bacterial, anti-
mutagenic, and antioxidant, from various earlier studies. To make tomboreso tubers safe to eat and
an alternative food source with low anti-nutritional content, further research must be done on their
exploration, utilization, and further processing to reduce anti-nutritional compounds.

Abstrak

Umbi Dioscorea pentaphylla L, atau secara lokal dikenal sebagai umbi tomboreso oleh masyarakat
Indonesia yang banyak tumbuh lliar di hutan di berbagai wilayah Indonesia, namun belum
termanfaatkan dengan baik. Artikel ini bertujuan untuk mengulas secara komprehensif mengenai
fitokimia, nutrisi, anti gizi dan bioaktivitas dari umbi tomboreso. Metode yang digunakan adalah
metode studi pustaka dengan basis data berupa artikel online yang diunduh dari Google Scholar
terkait topik yang dibahas. Berbagai penelitian melaporkan bahwa umbi tomboreso kaya akan
senyawa fitokimia, seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, terpenoid, tanin, glikosida dan saponin.
Umbi tomboreso juga kaya akan kandungan gizi lengkap, seperti kadar protein (1,69-9,20%), lemak
(0,14-6,24%), serat (1,28-7,24%), pati (3,71-61,26%), mineral, asam amino dan asam lemak. Lebih
lanjut, umbi tomboreso juga mengandung senyawa anti gizi yang kurang menguntungkan bagi
kesehatan seperti tanin, oksalat, hidrogen sianida, fenol, flavonoid, fitat, a-amylase inhibitor dan
trypsin inhibitor. Umbi tomboreso telah terbukti memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti
sebagai anti bakteri, anti mutagenik, dan antioksidan dari berbagai hasil penelitian terdahulu.
Penelitian kedepan yang perlu dikaji adalah eksplorasi, pemanfaatan dan pengolahan lebih lanjut
dari umbi tomboreso untuk mengurangi senyawa anti gizi, sehingga dapat dijadikan sebagai
sumber bahan pangan alternatif dengan kandungan antigizi rendah dan aman dikonsumsi.



mailto:jatmikoew@gmail.com

JITIPARI Vol. 10 No. 1, Maret 2025: 1-13

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara tropis dengan biodiversitas tertinggi
setelah  Brazil,
keanekaragaman  umbi-umbian  lokal
(Angely et al., 2024; Yani & Rawiniwati,
2020). Umbi dari genus
merupakan salah satu umbi-umbian lokal
yang banyak ditemukan tersebar luas di
Indonesia, antara lain umbi gadung
Dennst), gembili
(Dioscorea esculenta), uwi putih (Dioscorea
alata), gembolo (Dioscorea bulbifera),

di dunia termasuk

Dioscorea

(Dioscorea  hispida

Dioscorea aculeata, dan umbi tomboreso
(Dioscorea pentaphylla) (Angely et al.,
2024; Fauziah & Mas’udah, 2015; Jumari &
Suedy, 2017; Wuryantoro et al., 2021).
Umbi-umbian lokal, seperti gembili,
gembolo, uwi putih, dan umbi gadung telah
banyak dieksplorasi dan dimanfaatkan
sebagai bahan pangan fungsional ataupun
sebagai pangan alternatif (Jumari & Suedy,
2017). Namun, umbi tomboreso (Dioscorea
pentaphylla) sebagai bahan fungsional dan
alternatif belum banyak dieksplorasi dan
dimanfaatkan dengan baik dan masih
tergolong sebagai umbi liar.

Umbi tomboreso merupakan salah
satu umbi yang banyak tumbuh liar disekitar
hutan di wilayah Indonesia (Adnyana, 2021;
Fauziah & Mas’udah, 2015; Kumar et al.,
2017a; Magqfiroh et al., 2018b; Purnomo et
al., 2018), namun belum ternanfaatkan
dengan baik. Beberapa penelitian terdahulu
melaporkan
mengandung senyawa bioaktif (Vivek &
Prakash, 2018) dan kandungan nutrisi yang
lengkap (Padhan et al., 2020a). Disisi lain,
umbi tomboreso juga memiliki senyawa anti

bahwa umbi tomboreso

gizi yang bersifat kurang menguntungkan
bagi kesehatan seperti tanin, oksalat,
hidrogen sianida, fenol, flavonoid, fitat, o-

amylase inhibitor dan trypsin inhibitor
(Mohan & Kalidass, 2010; Padhan et al.,
2020a). Lebih lanjut, umbi tomboreso
memiliki akvititas biologi seperti anti-
mikroba (Kumar et al, 2017b), anti
mutagenik (Prakash et al., 2014), dan
antioksidan (Kumar et al., 2017b; Padhan,
et al., 2020b; Paulpriya & Mohan, 2013).
Namun, studi literatur mengenai fitokimia,
nutrisi, anti gizi dan bioaktivitas dari umbi
tomboreso dibahas secara komprehensif
masth terbatas. Tujuan dari penulisan artikel
ini adalah untuk mengulas secara
komprehensif mengenai fitokimia, nutrisi,
anti gizi dan bioaktivitas dari umbi
tomboreso (Dioscorea  pentaphylla).
Pendekatan yang  digunakan dalam
penulisan artikel ini adalah metode studi
pustaka dengan sumber data dari berbagai
artikel ilmiah yang dipublikasikan secara
Google Scholar
(https://scholar.google.com/) berkisar dari
tahun 2008 - 2024, berkaitan dengan topik
yang dibahas (Naisali et al., 2023a; Silalahi,
2022). Kata kunci yang digunakan untuk
mencari artikel ilmiah pada mesin pencari
untuk penyusunan artikel ini antara lain

online di

“phytochemistry”,  “nutritional”, “anti-

nutritional”, “bioactivity of D.

pentaphylla”, and “D. pentaphylla tuber”.

KARAKTERISTIK FISIK DAN
FITOKIMIA UMBI TOMBORESO
(Dioscorea pentaphylla L.)

Tomboreso merupakan nama lokal
yang digunakan masyarakat di Indonesia
tanaman

untuk  menyebut Dioscorea

pentaphylla. Dioscorea pentaphylla
merupakan tanaman asli dari Asia Tropis
dan Polinesia Timur, dan terdistribusi dari
Asia Selatan sampai Asia Timur, termasuk
Indonesia (Kumar et al., 2017a). Tanaman

ini tergolong tanaman yang tumbuh liar
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disekitaran hutan dan belum banyak/jarang
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat
dan umumnya hanya dikonsumsi oleh
hewan liar (Maneenoon et al., 2008). Di
Indonesia, tanaman ditemukan di
Yogyakarta (Purnomo et al., 2018), Jawa
Tengah, terutama wilayah Boyolali dan
Semarang (Magqfiroh al., 2018b),
Pasuruan, Jawa Timur (Fauziah &
Mas’udah, 2015), dan Bali (dikenal sebagai
gadung kasturi) (Adnyana, 2021). Umbi
merupakan bagian tanaman yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
bahan baku untuk pengobatan tradisional,

ini

et

seperti untuk mengatasi dan mengurangi
sakit perut setelah melahirkan,
pembengkakan sendi, antihemintik, sakit
perut, rematik, dan sebagai health tonic
(Padhan & Panda, 2020; Panda et al., 2023).
Penampakan umbi tomboreso secara fisik
berbentuk bulat/ bulat bercabang dengan

warna kulit luar coklat muda, dan warna
daging umbi berwarna putih, putih
kekuningan atau kuning (Jumari & Suedy,
2017; Magqfiroh et al., 2018a). Berdasarkan
analisis fitokimia secara kualitatif, ekstrak
metanol dari umbi tomboreso teridentifikasi
mengandung senyawa saponin, dan analisis
lanjut lanjut menggunakan NMR, senyawa
tersebut teridentifikasi sebagai diosgenin,
senyawa bioaktif yang umumnya ditemukan
pada umbi Dioscorea (Kumar et al., 2017b).
Lebih lanjut, ekstrak umbi tomboreso juga
kaya akan senyawa bioaktif lain seperti
alkaloid, flavonoid, fenol/polifenol,
terpenoid, tanin, dan glikosida, bergantung
dari jenis ekstrak (Prakash et al., 2014;
Vivek & Prakash, 2018). Profil kualitatif
senyawa bioaktif dari berbagai ekstrak umbi
tomboreso ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil kualitatif senyawa bioaktif dari berbagai ekstrak umbi tomboreso

Jenis Ekstrak

Senyawa Fitokimia Metanol!

Etanol?

Petroleum Eter? Kloroform?

Saponin

\/

\/

Alkaloid

Flavonoid

Fenol/Polifenol

Terpenoid

Tanin

Ll |2 |2 |2 (=2 |

Glikosida

o R P B P

IS T Eo T = = =l
ol R P Bl o

Keterangan : V : terdeteksi dan x : tidak terdeteksi
Sumber: 'Vivek & Prakash (2018), dan *Prakash et al. (2014)

KOMPOSISI NUTRISI UMBI
TOMBORESO (Dioscorea pentaphylla
L.)

Umbi tomboreso tergolong umbi liar
yang belum banyak dimanfatkan dengan
baik, namun memiliki prospek untuk
dimanfaatkan sebagai sumber bahan pangan
alternatif. Umbi tomboreso segar memiliki
kadar air tinggi berkisar antara 83,10 —
93,05%, dan memiliki kadar kalori tinggi
(1590,89-1624,02 kJ/100g berat kering.

Selain itu, umbi tomboreso juga memiliki
kandungan nutrisi lain, seperti protein,
lemak, serat, dan pati (Mohan & Kalidass,
2010; Shajeela et al., 2011; Shanthakumari
et al, 2008). Umbi tomborekso juga
teridentifikasi memiliki kadar total gula, dan
protein terlarut (Shanthakumari et al., 2008),
vitamin Bj3 (niasin) (Mohan & Kalidass,
2010; Shajeela et al., 2011), vitamin C
(Mohan & Kalidass, 2010; Padhan et al.,
2020a; Shajeela et al., 2011), dan vitamin E
(Padhan et al., 2020a). Komposisi nutrisi

3
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lengkap dari umbi tomboreso ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi nutrisi dari umbi tomboreso

Komposisi Umbi D. Umbi D. Umbi D. Umbi D. Umbi D.
Kimia pentaphylla' | pentaphylla® | pentaphylla® | pentaphylla’ | pentaphylla’
Kadar Air (%) 90,14+0,47 90,13 93,05 83+1 85,69
gz;iar Protein | ¢ 410,09 5,68+0,11 9,18+0,18 9,240,2 1,69
52;1‘“ Lemak | ¢ 440,07 4,01+0,04 4,80+0,02 0,6=0.1 0,14
Kadar Serat (%) 7,24+0,06 7,10+0,07 5,14+0,11 1,3+0,1 1,28
Kadar Abu (%) 3,36+0,04 2,68+0,11 4,64+0,02 2,6£0,3 0,62
Kadar Pati (%) 55,98+0,51 61,26+0,52 15,88+0,07 3,7+0,1* -
Kadar
karbohidrat (%) ) - - - 11,86
Amilosa (mg/g) - _ _ 6,5:|:0,3** _
Total Gula (%) 3 380,14 : 35:1% .
Protein Terlarut

- + _ - -
o 1,180,04
Niasin (Vitamin

+ - + - -
B3) (mg/100g) 62,14+0,14 18,82+0,11
Asam askorbat | o 50 34 - 4,59+0,24 4,040,3%% ;
(mg/100g)
Vitamin E

3 . _ +0 0** .
(mg/100 g) 0,4+0,0

Sumber: 'Shajeela et al. (2011), 2Shanthakumari et al. (2008), *Mohan & Kalidass (2010), “Padhan et
al. (2020a), Chadikun et al. (2020). * dalam mg/g berat kering, **dalam berat kering dan dan (-) : tidak

ada informasi

Umbi  tomboreso  mengandung
berbagai mineral yang berperan penting
dalam metabolism tubuh, baik mineral
makro, maupun mineral mikro. Mineral
makro adalah mineral yang dibutuhkan
tubuh dalam jumlah banyak, meliputi
kalium, natrium, kalsium, fosfor,
magnesium,  klorida, dan  belerang,
sedangkan mineral mikro dibutuhkan tubuh
dalam jumlah kecil, meliputi tembaga, besi,
mangan, seng, yodium, kobalt, fluorida, dan
selenium  (Obidiegwu et al.,, 2020).
Komposisi mineral pada umbi tomborekso
tergantung dari asal dan lokasi penanaman
umbi (Padhan et al., 2018; Padhan et al.,
2020a; Shajeela etal., 2011). Secara umum,
mineral makro yang mendominasi pada
umbi tomboreso adalah kalium (K) pada

kisaran 1230,60 — 1441,00 mg/100g, diikuti
oleh mineral lain seperti kalsium (Ca)
(40,73-632,1 mg/100g), magnesium (Mg)
(380,0-532,12 mg/100 g), sodium (Na) (79-
96,20 mg/100g), dan fosfor (96,1-200,93
mg/100g). Selain itu umbi tomboreso juga
kaya akan mineral mikro seperti besi (Fe)
(19,61-103,48 mg/100g), tembaga (Cu)
(12,60-14,10 mg/100g), seng (Zn) (2,11-
3,42 mg/100 g) dan mangan (Mn) (1,32-3,46
mg/100 g) (Tabel 3).



JITIPARI Vol. 10 No. 1, Maret 2025: 1-13

Tabel 3. Mineral makro dan mikro dari umbi tomboreso

K

Na

Ca

P

Mg

Cu

Fe

Mn

Zn

(mg/100g) (mg/100g) | (mg/100g) (mg/1009) (mg/100g) (mg/100g) | (mg/100g) | (mg/100g) | (mg/100g) Referensi
Umbi D ( Shajeela et
0 entaphylllal 1441,00+0,98 | 96,20+0,63 | 444,24+0,09 | 158,18+0,21 | 532,12+0,56 | 13,26+0,05 | 66,32+0,14 | 3,46+0,21 | 3,42+0,01 al., 2011)
Umbi D. (Padhan et
pentaphylla? 1,40+ 0,01* 192%% ) i i ) i i i al., 2020a)
Umbi D (Mohan &
enta h.IIa3 1322+2,44 95,2+0,12 | 632,1+0,22 96,1+0,06 380,0+0,74 | 12,60+0,14 | 103,48+0,94 | 1,32+0,01 | 3,10+0,01 Kalidass,
PRy 2010)
Umbi D (Shanthakum
0 entaph;l/lla“ 1230,60+ 0,62 | 83,24+0,11 | 560,10+0,12 | 136,00+0,08 | 430,10+0,10 | 14,10+0,09 | 78,10+0,11 | 2,22+0,01 | 3,32+0,03 ari etal.,
2008)
LpJerEPal.p[;y“a,S - - 40,73i0,31 200,93i2,11 - - 19,61i0,31 - 2’1110,22 (;ad;g.;-]se)t

Catatan: *g/100 g b.k., ** dalam berat kering dan (-) : tidak ada informasi
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KOMPOSISI ASAM AMINO DAN ASAM
LEMAK UMBI TOMBORESO (Dioscorea
pentaphylla L.)

Komposisi asam amino dari umbi
Dioscorea telah banyak diteliti oleh
berbagai peneliti terdahulu, termasuk
didalamnya
penthaphylla L. (umbi tomboreso). Umbi
tomboreso mengandung asam amino yang
lengkap, baik berupa asam amino essensial
dan asam amino non essensial. Komposisi
asam amino essensial pada umbi tomboreso
didominasi oleh isoleusin (4,26 mg/100g),
diikuti oleh wvalin (3,2 mg/100g), leusin
(3,02 mg/100g), fenilalanin (2,68 mg/100g),
treonin (2,38 mg/100g), lisin (2,14
mg/100g), histidin (1,76  mg/100g),
metionin (1,14 mg/100g), dan triptofan
(0,98 mg/100g). Lebih lanjut, komposisi
asam amino non-esensial umbi tomboreso di
dominasi oleh asam glutamat sebesar 6,36
mg/100g, dan asam aspartat sebesar 5,46

adalah umbi  Dioscorea

mg/100g. Asam amino non-essensial lain
yang ditemukan antara lain arginin (4,28
mg/100g), alanin (3,54 mg/100g), prolin
(3,36 mg/100g), tirosin (3,34 mg/100g),
glisin (2,94 mg/100g), serin (2,32 mg/100g),
dan sistin (0,48 mg/100 g) (Doss et al.,
2019).

Selain asam amino, umbi tomboreso
merupakan salah satu umbi liar yang
memiliki kandungan asam lemak yang
relatif lengkap. Asam lemak pada umbi
tomboreso didominansi oleh asam lemak
jenuh berupa asam palmitat (C16:0) sebesar
32,48% dan asam lemak tak jenuh berupa
asam linoleat (C18:2) sebesar 29,76%.
Selain itu juga ditemukan asam oleat
(C18:1) sebesar 12,31%, asam stearat
(C18:0) sebesar 9,78%, asam linolenat
sebesar (C18:3) sebesar 9,26%, asam
palmitoleat (C16:1) sebesar 3,1%, dan asam
lemak lain sebesar 0,94%, dengan rasio

asam lemak tak jenuh dan asam lemak jenuh
sebesar 0,94 (Shajeela et al., 2013).
Komposisi asam lemak jenuh dan tak jenuh
yang tinggi membuat umbi tomboreso
sangat istimewa dan potensial untuk
diaplikasikan lebih lanjut pada produk
pangan.

KOMPOSISI ANTI GIZI UMBI
TOMBORESO (Dioscorea pentaphylla
L.)

Umbi tomboreso memiliki
karakteristik yang hampir mirip dengan
umbi lain dari genus Dioscorea, baik dari
segi nutrisi dan senyawa anti-gizi. Senyawa
anti-gizi dan sekaligus senyawa biokatif
yang dominan ditemukan pada umbi
Dioscorea, termasuk umbi tomboreso
adalah diosgenin (Obidiegwu et al., 2020;
Wang et al., 2023). Diosgenin merupakan
steroidal sapogenin yang banyak diisolasi
dan ekstraksi dari spesies Dioscorea.
Sebanyak 137 spesies
mengandung senyawa diosgenin dari total
655 spesies yang teridentifikasi di seluruh
dunia (do Nascimento et al., 2021; Nazir et
al., 2021). Secara struktural, diosgenin
memiliki struktur yang hampir mirip dengan
kolesterol dan senyawa steroid yang lain
(Arya et al., 2023). Diosgenin merupakan
prekusor dalam pembuatan obat steroid di
industri farmasi (Shen et al., 2018; Yi et al.,
2014) dan merupakan senyawa bioaktif pada
spesies Dioscorea. Kadar diosgenin pada
umbi tomboreso sebesar 5,4 mg/g berat
kering (Padhan et al., 2020a). Lebih lanjut,
umbi  tomborekso juga mengandung
senyawa saponin sebanyak 1,7 mg/g berat
kering, dan alkaloid sebesar 11 mg/100 g
berat kering (Padhan et al., 2020a).

Alkaloid utama yang
ditemukan pada umbi Dioscorea adalah
dioskorin, yang merupakan alkaloid
isoquinoline yang beracun (Wang et al.,

Dioscorea

umum

6
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2023). Proses penghilangan dioskorin yang
umum dilakukan adalah merendam irisan
umbi Dioscorea segar dalam larutan garam
(NaCl) 0,1 M selama 5 hari (Kamaruddin et
al., 2020).

Senyawa anti gizi
ditemukan pada umbi tomboreso adalah

lain yang

tanin, oksalat, hidrogen sianida, fenol,
flavonoid, fitat, a-amylase inhibitor dan
trypsin inhibitor. Kadar tanin pada umbi
tomboreso sebesar 0,6 mg/g berat kering
(Padhan et al., 2020a) atau dalam kisaran
0,06 - 0,44 g/100g (Mohan & Kalidass,
2010; Shajeela et al., 2011; Shanthakumari
et al., 2008). Hidrogen sianida yang
ditemukan pada umbi tomboreso berkisar
antara 0,09 — 0,18 mg/100 g (Mohan &
Kalidass, 2010; Shajeela et al., 2011;
Shanthakumari et al.,, 2008). Sianida,
termasuk didalamnya berupa hidrogen
sianida (HCN) merupakan senyawa anti
nutrisi yang bersifat toksik yang banyak
ditemukan pada umbi-umbian liar, seperti
umbi gadung (Saleha et al., 2018), Manihort
utilissima (singkong) (Ifeabunike et al.,
2017),  Colocasia  esculenta  (talas)
(Nurilmala & Mardiana, 2019), berbagai
jenis Dioscorea (Chadikun et al., 2020;
Naisali et al., 2023a), berbagai jenis kacang-
kacangan dan sereal (Naisali et al., 2023b)
di alam bebas dengan konsentrasi yang
berbeda-beda. Konsumsi tanaman yang
mengandung sianogenik
berlebihan berpotensi menyebabkan efek
keracunan sianida yang ditandai gejala
klinis seperti pernafasan cepat, penurunan

senyawa

tekanan darah, denyut nadi cepat, pusing,
sakit kepala, muntah, diare, pingsan, mental
confusion, dan perubahan warna menjadi
biru pada kulit akibat kekurangan oksigen,
dan kejang-kejang (Cressey & Reeve, 2019;
Mosayyebi et al., 2020). Batas aman sianida
yang terkandung dalam bahan bangan
menurut saran dari FAO/WHO sebesar 10

ppm (Poonsri et al., 2019), sehingga apabila
melebihi perlu dilakukan proses
detoksifikasi. Proses detoksifikasi sianida
dari umbi-umbian dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti menggunakan
perlakuan panas, secara enzimatis dengan
memanfaatkan enzim selulase,
hemiselulase, xilanase, dan [-glukanase,
secara biologis menggunakan
mikroorganisme tertentu, dan secara
kimiawi (Kuliahsari et al., 2021).

Total fenol bebas yang ditemukan
pada umbi tomboreso sebesar 5,6 mg/g berat
kering (Padhan et al., 2020a) atau dalam
kisaran 0,41- 0,75 g/100g (Mohan &
Kalidass, 2010; Shajeela et al., 2011;
Shanthakumari et al., 2008), sedangkan total
flavonoid pada genus Dioscorea berkisar
0,62 — 0,85 mg/g berat kering, dan umbi
tomboreso diperkirakan memiliki kadar
flavonoid berkisar antara 0,7-0,8 mg/g berat
kering (Padhan et al., 2020b). Total oksalat
pada umbi tomboreso berkisar antara 0,31-
0,58/100g (Mohan & Kalidass, 2010;
Shajeela et al., 2011; Shanthakumari et al.,
2008), dan total fitat sebesar 2,73 mg/100 g
(Padhan et al., 2018). Oksalat merupakan
senyawa anti nutrisi yang dapat ditemukan
pada berbagai komoditas pertanian seperti
buah-buahan, kacang-kacangan, sereal,
jamur, sayuran, umbi-umbian, ataupun
bagian lain dari tumbuhan (Huynh et al.,
2022; Salgado et al., 2023).
metabolism zat gizi, oksalat akan mengikat
senyawa nutrisi tertentu sehingga dapat
penyerapan dan
penggunaannya dalam tubuh. Selain itu,
oksalat terlarut juga berpotensi mengendap
pada ginjal dengan membentuk kristal
kalsium oksalat, mengakibatkan terjadinya
pembentukan batu ginjal dan hiperoksularia
(Salgado et al., 2023). Proses pengurangan
oksalat sampai kadar yang aman untuk
dikonsumsi pada umbi segar dapat

Dalam

mengurangi
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dilakukan dengan berbagai cara seperti
perebusan, fermentasi, perendaman dengan
senyawa kimia tertentu seperti CH;COOH,
NaCl dan NaHCOj3 ataupun dengan berbagai
metode lain (Hang et al., 2017; Huynh et al.,
2022; Rozali et al., 2021).

Umbi tomboreso mampu
menghambat aktivitas enzim o-amilase
sebesar 15,1 AIU/mg pati terlarut (Padhan et
al., 2020a), namun ada penelitian yang
memaparkan nilai penghambatan
amilase lebih rendah, yaitu berkisar 1,85-
2,46 AlU/mg pati terlarut (Mohan &
Kalidass, 2010; Shajeela et al., 2011;
Shanthakumari et al., 2008). Umbi
tomboreso juga memiliki kemampuan
sebagai menghambat enzim tripsin dengan
kisaran nilai 2,56 — 3,66 TIU/mg protein
(Mohan & Kalidass, 2010; Padhan et al.,
2020a; Shajeela et al., 2011; Shanthakumari
et al., 2008). Variasi kadar ataupun aktivitas
senyawa anti gizi pada umbi Dioscorea,
termasuk umbi tomboreso terkait dengan
beberapa faktor, seperti asal, wilayah
penanaman, tingkat kesuburan tanah, dan
periode panen (Nan et al., 2020).

enzim

BIOAKTIVITAS UMBI TOMBORESO
(Dioscorea pentaphylla L.)

Aktivitas Antimikroba

Umbi  tomboreso  menunjukkan
aktivitas  antimikroba  dari  berbagai
penelitian yang telah dilakukan. Studi yang
dilakukan oleh Kumar et al. (2017b) juga
melaporkan fraksi aktif (DP-1) dari ekstrak
metanol, aseton, dan air umbi D.
pentaphylla menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap S. typhi, S. flexneri, S.
pyvogenes, S. mutans dan V. cholerae
menggunakan berbagai metode uji seperti
disc diffusion (DD), agar well diffusion
(AWD) dan broth dilution assay. Aktivitas

anti mikroba (anti bakteri dan anti jamur)
dari ekstrak umbi tomboreso berhubungan
dengan senyawa fitokimia yang terkandung
didalamnya, seperti  saponin, tanin,
flavonoid, fenol, dan senyawa fitokimia lain
(Tabel 1). Selain itu, aktivitas anti bakteri
pada umbi  tomboreso  disebabkan
keberadaan senyawa diosgenin (Cong et al.,
2020; Kumar et al., 2017b; Obidiegwu et al.,
2020).

Aktivitas Anti-Mutagenik

Ekstrak  petroleum eter, dan
kloroform umbi tomboreso pada konsentrasi
1% memiliki kemampuan sebagai agen anti
mutagenik dengan cara menurunkan secara
signifikan dalam frekuensi mutasi ketika
diinkubasi  dengan mutagen (Methyl
methanesulfonate (MMS) pada Drosophila
larva selama 48-72 jam menggunakan
pendekatan in-vivo (Prakash et al., 2014).
Efek 1ini disebabkan oleh keberadaan
senyawa bioaktif dalam ekstrak umbi
tomboreso, seperti senyawa fenolik,
flavonoid dan senyawa bioaktif lain (Tabel
1). Mutha et al. (2021) melaporkan bahwa
senyawa fenolik dan beberapa flavonoid
memiliki  kapasitas
menangkal mutagen atau radikal bebas.

yang kuat untuk

Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan dari umbi
tomboreso telah banyak dilaporkan oleh
berbagai penelitian sebelumnya. (Padhan et
al., 2020b) melaporkan bahwa umbi D.
pentaphylla memiliki nilai ICso sebesar 293
pg/mL, 286 pg/mL, 82 pg/mL, dan 136
pg/mL untuk DPPH, ABTS, super
perioxide, dan nitric oxide scavenging
activity, secara berurutan. Nilai ICso pada
umbi D. pentaphylla pada semua parameter
lebih rendah dibandingkan nilai I1Cso dari
umbi D. hispida, yang mengindikasikan
bahwa aktivitas antioksidan dari umbi D.
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pentaphylla lebih tinggi dibandingkan umbi
D. hispida. Hal ini mengindikasikan bahwa
variasi scavenging activities pada setiap
spesies umbi ditentukan oleh kandungan
senyawa  bioaktif yang terkandung
didalamnya. (Kumar et al, 2017b)
melaporkan bhawa ekstrak aseton umbi D.
pentaphylla pada konsentrasi 100 pg/ml
memiliki nilai ECso sebesar 89,41 pg/ml dan
lebih tinggi dibandingkan ekstrak metanol
sebesar 82,07pug/ml pada uji menggunakan
DPPH. Tren yang sama ditemukan pada
pengujian aktivitas metal chelating, ekstrak
metanol umbi D. pentaphylla pada
konsentrasi sama memiliki nilai ECso
sebesar 81,47 pg/ml dan lebih rendah
dibandingkan ekstrak aseton sebesar 86,52
pg/ml.

Penelitian yang dilakukan oleh
Paulpriya & Mohan (2013) juga melaporkan
bahwa ekstrak metanol umbi D. pentaphylia
pada konsentrasi 1000 pg/ml memiliki
aktivitas untuk menangkal radikal DPPH
69,17%, menangkal hydroxyl
sebesar  79,51%, menangkal
superoxide radical sebesar 73,56%, dan
menangkal radikal ABTS sebesar 63,66%.
Lebih lanjut, ekstrak metanol umbi D.
Pentaphylla memiliki nilai ICso sebesar 37,
08 pg/ mL untuk DPPH scavenging activity,
17.54 pg/ mL untuk hydroxyl radical
scavenging activity, 50,26 pg/ mL untuk

sebesar
radical

superoxide radical scavenging activity, dan
30,69 pg/ mL untuk ABTS scavenging
activity. Aktivitas antioksidan pada umbi
tomboreso disebabkan keberadaan senyawa
fenolik, seperti flavonoid, tanin, dan asam
fenolik didalamnya. Kadar fenolik dan
flavonoid pada ekstrak metanol umbi D.
Pentaphylla sebesar 0,48 g/ 100 dan 1,45
g/100g.

KESIMPULAN

Ulasan ini telah berhasil merangkum
kandungan fitokimia, nutrisi, anti nutrisi dan
bioaktivitas  dari  umbi  tomboreso
(Dioscorea  pentaphylla L.). Senyawa
fitokimia yang ditemukan pada umbi
tomboreso meliputi alkaloid, flavonoid,
polifenol, terpenoid, tanin, glikosida dan
saponin. Umbi tomboreso juga kaya akan
kandungan gizi lengkap, seperti kadar
protein, lemak, serat, pati, mineral, asam
amino dan asam lemak, serta memiliki
senyawa  anti  gizi yang  kurang
menguntungkan bagi kesehatan seperti
tanin, oksalat, hidrogen sianida, fenol,
flavonoid, fitat, a-amylase inhibitor dan
trypsin inhibitor. Berbagai hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa umbi tomboreso
terbukti  memiliki  berbagai  aktivitas
biologis, seperti sebagai anti bakteri, anti
mutagenik, dan antioksidan. Pengkajian
mengenai pemanfataan dan pengolahan
lebih lanjut umbi tomboreso sebagai bahan
pangan alternatif yang aman dikonsumsi
dengan kandungan anti-gizi yang rendah
perlu dilakukan.
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